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Prakata

Swasembada beras yang telah dicapai dan dipertahankan sejak tahun 1984 yang lalu
tetap merupakan komoditas pertanian terpenting yang mendapat prioritas utama dalam
pembangunan pertanian nasional.

Tantangan yang dihadapi dalam meningkatkan produksi beras nasional tampaknya
semakin beragam dan komplcks, yang tidak hanya berkaitan dengan faktor iklim, hama,
penyakit, dan keseimbangan hara. Faktor sosial-ekonomi seperti beralihnya fungsi lahan
subur untuk industri, perumahan, jalan raya, dan komoditas lainnya yang bernilai ekonomi
tinggi juga merupakan tantangan yang tidak kalah pentingnya. Padahal produksi beras
diharapkan terus meningkat, minimal setara dengan peningkatan jumlah penduduk sebesar
2% per tahun.

Upaya untuk menerapkan teknologi yang sudah tersedia perlu terus didorong sejalan
dengan upaya untuk menghasilkan tcknologi baru, baik dalam aspek produksi maupun
penanganan pascapanen serta hal-hal yang berkaitan dengan diversifikasi dan agro-industri.

Padi Buku 3 ini yang berisi informasi hasil penelitian tentang hama, penyakit, dan
penanganan pascapancn melengkapi dua buku sebelumnya yang memuat berbagai aspek
lain scperti morfologi padi, perbaikan varietas, pemupukan, pola usahatani, dan mekanisasi
pertanian dalam usahatani padi.

Kami berharap agar buku ini dapat digunakan sebagai salah satu acuan dalam aspek yang
berkaitan dengan padi dan kepada semua pihak yang telah membantu sampai diterbitkannya
buku ini, kami ucapkan terima kasih.

Bogor, Oktober 1991

Kepala
Pusat Penelitian dan Pengembangan
Tanaman Pangan

Dr. Ibrahim Manwan




Bionomi dan Pengendalian Hama Penggerek Padi

1. Seejitno

Balai Penelitian Tanaman Pangan Bogor

PENDAHULUAN

Hama tanaman merupakan salah satu kendala dalam usaha peningkatan produksi pangan
di Indonesia. Menurut Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan (8), pada musim tanam
(MT) 1974/75 dan MT 1975, kehilangan hasil karena serangan kompleks serangga hama di
197 kabupaten di Indonesia, mencapai 19,4-24,1%. Rata-rata kehilangan hasil padi karena
serangan serangga hama sejak MT 1977/78 sampai MT 1980 berkisar antara 10,5-16,5%.
Dengan pengendalian hama yang lebih terarah dan lebih intensif, kehilangan hasil padi dapat
diselamatkan 86-95% (8).

Kurang lebih 100 spesies serangga hama menyerang tanaman padi, tetapi hanya 20
spesies yang menyebabkan kerusakan yang berarti (42). Penggerek padi termasuk serangga
hama yang dianggap banyak menyebabkan kerusakan pada tanaman padi di Indonesia dan
negara-negara Asia lainnya (27, 42). Kerugian rata-rata per tahun karena serangan
penggerek padi yang timbul secara eksplosif diperkirakan sebesar 125.000 ton ekivalen
beras (58). Menurut Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan (9) luas padi sawah yang
terscrang penggerek padi selama 10 tahun terakhir rata-rata mencapai 141.000 ha/tahun
dengan intensitas serangan rata-rata 10,5% (Tabel 1).

Di Indonesia terdapat enam spesies penggerek padi yaitu penggerek padi kuning
Scirpophaga inceriulas Walker, penggerek padi putih Scirpophaga innotata Walker,
penggerek padi merah jambu Sesamia inferens Walker, penggerek padi bergaris Chilo
suppressalis Walker, penggerek padi kepala hitam Chilo polychrysus Meyrick, dan
penggerek padi berkilat Chilo auricilius Dudgeon (58). Penggerek padi kuning merupakan
spesies yang paling dominan di Jawa, Bali, dan Lampung sedangkan penggerek padi putih
dominan di Sulawesi Selatan. Namun sejak 1988/89 terjadi pergeseran dominasi spesies di
daerah jalur pantai utara Jawa Baral, yaitu dari penggerek padi kuning ke penggerek padi
putih. Selanjutnya pada MT 1989/%) terjadi ledakan hama penggerek padi putih di dacrah
Karawang, Subang, Indramayu dan Cirebon (43). Pergeseran dominasi spesies tersebut
diduga ada hubungannya dengan perubahan tata tanam/pola tanam, iklim, dan sifat biologi
penggerek padi putih.
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Tabel 1. Rata-rata luas serangan penggerek padi pada tanaman padi
di Indonesia, 1978-87.

Luas serangan selama 10 tahun

Bulan
Jumlah Rata-rata Intensitas

(ha) (ha) (%)
Januari 181.596 18.159,6 8,0
Februari 229.676 22.967,6 10,1
Maret 184.634 18.463,4 12,3
April 113.098 11.309,4 12,2
Mei 134.626 13.462,6 10,1
Jumi 164.931 16.493,1 11,6
Juli 129.663 12.966,3 11,5
Agustus 73.321 73321 12,7
September 42.973 42973 9.4
Oktober 32.787 3.278,7 9,7
November 40.057 4.005,7 94
Desember 82.326 6.232,6 7.8
Jumlah 1.409.688 140.968,8 10,5

Sumber: Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan (9).

BIONOMI PENGGEREK PADI

Klasifikasi

Hampir semua serangga hama yang menggerek tanaman padi tergolong ordo Lepidop-
tera, famili Pyralidae dan Noctuidae. Sejumlah 18 spesies penggerek Pyralid dan 3 spesies
Noctuid telah diidentifikasi sebagai hama penggerek padi di seluruh dunia (27). Umumnya
penggerek Pyralid mempunyai tanaman inang khusus (monofagus), sedang penggerek
Noctuid mempunyai beberapa tanaman inang (polifagus). Nama ilmiah dan nama umum
yang digunakan untuk bermacam jenis penggerek padi tercantum pada Tabel 2.

Ciri-ciri morfologi serangga dewasa, pupa, dan larva secara luas dipergunakan untuk
mengenal berbagai penggerek batang padi (Tabel 3, 4, 5, dan 6). Kebanyakan pakar takso-
nomi mempergunakan ciri morfologi serangga dewasa untuk menggolongkan penggerek ke
dalam famili dan sub-famili. Famili Pyralidae berbentuk kecil dan lembut (delicate) sedang-
kan famili Noctuidae berbentuk lebih gemuk dan kekar (stout) (48). Untuk identifikasi yang
lebih teliti digunakan ciri-ciri venasi pada sayap (wing venation), warna dan bentuk sayap.

Identifikasi beberapa genus penggerek dapat didasarkan pada warna dan ciri dari
stadium larva, misalnya genus Chilo dan Sesamia (48).
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Tabel 2. Nama ilmiah dan nama umum beberapa penggerek padi di Indonesia.

Spesies

Nama ilmiah sebelumnya

Nama umum

Pyralidae: Scoenobinae

Scirpophaga incertulas
(Walker)

Scirpophaga innotata
(Walker)

Pyralidae: Crambinae
Chilo suppressalis (Walker)

Chilo polychrysus (Meyrick)

Chilo auricilius (Dudgeon)

Noctuidae: Amphypyrinae

Sesamia inferens (Walker)

Schoenobius incertulas
S. bipunctifer

S. punctellus

S. minutellus
Tryporyza incertulas

Scirpophaga sericea
S. innotata
Schoenobius sericea
S. monostigma
Tryporyza innotata

Crambus suppressalis
Chile simplex
C. oryzae

Chile polychrysa
Chilotraea polychrysa
Proceras polychrysa
Diatraea polychrysa

Chilo auricilia
Diatrea auricilia

~ Chilo polychrysa

Leucania inferens
Nonaogria inferens

Penggerek padi kuning
(Yellow rice borer,
Yellow stem borer,
Yellow borer)

Pengperek padi putih

(White rice borer,

White stem borer,
White borer)

Penggerek padi bergaris
(Striped rice borer, Striped
stalk barer, Rice chilo)

Penggerek padi kepala hitam
(Dark headed rice borer,
Rice stalk borer)

Penggerek padi berkilat
(Stemborer, Stalk borer,
Sugarcane borer)

Penggerek merah jambu
(Pink borer, Purple stem borer,
Violet stem borer)

Sumber: Kapur (27).
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Tabel 4. Alat kelamin dari 6 species penggerek batang padi di Indonesia (48).

¢. Chilo suppressalis d. Sesamia inferens
(5
5 #
4 E
& ' \¢
2 %
%
e. Chilo polychrysus £. Chilo auricilius

Koterangan : A = oclaspers; B = asdeagm; C = anellus; D = genital arch;
E = alat kelamin betina
1 = cormmd; 2 = Proyeksi sub apikal; 3 = Ventral arm;
4 = Juxta; 5 = Pars basalis
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Tabel 5. Kunci lapangan untuk larva dari 6 species penggerek batang padi di Indonesia (48).
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Tabel 6. Kunci lapangan untuk pupa dari 6 species penggerck balang padi di Indonesia (48).
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Penyebaran

Penggerek padi mempunyai daerah sebar yang luas, hampir di semua negara Asia produ-
sen padi. Penyebaran penggerek padi terutama terdapat di daerah tropis, sedangkan di
daerah sub-tropis dibatasi oleh suhu di atas 10°C dan curah hujan di atas 1.000 mm (1, 42).
Menurut Shiraki (47), penyebaran serangga ini terjadi di daerah antara 75-130° Bujur Timur
dan antara 10° Lintang Selatan - 35° Lintang Utara. Penyebaran penggerek padi terdapat di
Pakistan, India, Afganistan, Nepal, Cina, Hongkong, Taiwan, Jepang, Filipina, Vietnam,
Kamboja, Muangthai, Burma, Bangladesh, Sri Lanka, Malaysia, dan Indonesia (3, 5, 17).

Negara yang sering mendapat serangan penggerek padi adalah Cina, India, Pakistan,
Bangladesh, Burma, Sri Lanka, Indonesia, Jepang, dan Filipina (3). Didaerah yang ditanami
padi lebih dari satu kali dalam setahun, penggerek padi merupakan serangga hama yang
penting karena tersedianya tanaman makanan sepanjang tahun (23, 42, 52, 65).

Jenis penggerek yang dominan di Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Bali, dan
Lombok adalah penggerck padi kuning diikuti oleh penggerek padi merah jambu, penggerek
padi bergaris, dan penggerek padi putih (48). Sejak 1989/90 penggerek padi putih menjadi
dominan di daerah pantai utara Jawa Barat. Di Sulawesi Selatan, jenis yang dominan adalah
penggerek padi putih diikuti oleh penggerek padi bergaris, penggerek padi merah jambu,
penggerek padi kepala hitam, dan penggerek padi berkilat.

Penggerek padi berkilat pertama ditemukan dan dilaporkan di daerah Pare-Pare dan
Lampung tahun 1977 pada tanaman padi gogo, kemudian di Rangkasbitung dan Kalimantan
Selatan. Penggerek padi kepala hitam dan penggerek padi bergaris tersebar luas di Sulawesi,
Jawa, Bali, Sumatera, dan Kalimantan dalam kepadatan populasi yang rendah (48).

Iklim

Di daerah sub-tropis, tingkat populasi penggerek padi berhubungan nyata dengan masa
istirahat yang bertepatan dengan musim panas dan musim dingin (3). Suhu mempengaruhi
perkembangan penggerek padi di daerah beriklim sedang. Di Jepang, suhu optimum untuk
penetasan telur antara 24°C-29°C pada kelembaban nisbi 90-100%. Suhu terendah untuk
perkembangan telur, larva, dan pupa berturut-turut 15-16°C, 12-13°C, dan 15°. Stadium
telur menurun pada suhu 17°-25" (47).

Di India, aktivitas ngengat penggerek mencapai optimum pada suhu maksimum 30,6°C
dan minimum 21,6° dengan kelembaban nisbi 82,7% dan peletakan telur mencapai
maksimum pada hari-hari hujan dengan suhu tinggi (28). Pertanaman padi dengan varictas
anakan banyak dan jarak tanam rapat akan mendapat kerusakan lebih berat. Grist dan Lever
(17) melaporkan bahwa di India serangan penggerek lebih berat pada pertanaman yang
mempunyai kelembaban nisbi lebih tinggi.
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Unsur angin tidak mempunyai peranan penting terhadap biologi penggerek padi, tetapi
angin mempengaruhi jarak pemencarannya (17, 61). Sctelah larva keluar dari telur, biasanya
larva menggantungkan diri dengan benang sutera yang halus pada ujung daun. Larva yang
sedang menggantung tersebut tertiup angin sehingga memungkinkan untuk memencar ke
tanaman lain.

Larva dan ngengat penggerek padi tertarik terhadap cahaya. Sifat ngengat penggerek
padi yang tertarik cahaya lampu ini dimanfaatkan untuk tujuan peramalan penggerek padi.
Cahaya bulan yang terang, malam berhujan, dan angin mempengaruhi banyaknya ngengat
yang tertangkap pada lampu perangkap menjadi sangat rendah (26).

Tumbuhan Inang

Penggerek padi Scirpophaga hanya hidup pada tanaman padi, tetapi beberapa pakar
menyatakan bahwa ngengat penggerek padi kuning dapat tinggal pada beberapa rumput
misalnya Coix larchrymajobi, Andropogon odoratus, Ischoemum aristatus, Anthistiria
cilata (52). Tetapi belum pernah ditemukan larva penggerek padi kuning yang dapat hidup
terus pada rumput-rumputan tersebut. Sejumlah kelompok telur penggerek terdapat pada
rumpul Heleocharus planiaginea, tetapi tidak pernah ditemukan larvanya.

Penggerek Chilo dan Sesamia mempunyai tumbuhan inang pengganti, antara lain
jagung, terigu, tebu, dan beberapa tumbuhan liar lainnya (25).

Sampai saat ini banyak pakar berpendapat bahwa penggerek padi Scirpophaga adalah
serangga monofagus yang hanya dapat hidup pada tanaman padi. Laporan yang menyatakan
bahwa penggerek padi Scirpophaga terdapat pada beberapa tumbuhan lain atau rumput
kurang dapat dipercaya (3,27,53). Keberhasilan penggerek padi meneruskan
perkembangannya dari musim ke musim lebih banyak disebabkan oleh adanya pertanaman
padi yang terus-menerus dan turiang atau tanaman yang berasal dari gabah yang tercecer di
lapang.

Musuh Alami

Ada empat parasit telur penggerek padi kuning, yaitu Tetrastichus schoenobii Ferriere,
Telennomus rowani Gahan, Trichogramma japonicum Ashmead, dan satu spesies yang
belum diidentifikasi (25, 51). T. schoenobii adalah parasit yang paling besar peranannya
dalam menekan kepadatan populasi telur penggerek, sedangkan 7. japonicum dan T. rowani
peranannya berganti-ganti. T. schoenobii rata-rata dapat memarasit tiga butir telur
penggerek. Mortalitas pada stadium telur berkisar antara 18,9-57,6%. T. schoenobii
merupakan parasit yang efektif di Serawak (Malaysia).

Hasil pengamatan di daerah Jawa Barat Utara menunjukkan bahwa parasit Telenomus
rowani paling banyak ditemukan, diikuti oleh Tetrastichus schoenobii dan Trichogramma
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Jjaponicum (51, 57). Telur penggerek yang paling cocok untuk diparasit adalah umur 1-2
hari. Siklus hidup untuk ketiga parasit tersebut berturul-turut adalah 10-12 hari, 11-14 hari,
dan 8-10 hari.

Parasitisme pada stadium larva belum banyak diketahui, dan umumnya kurang efektif
dibandingkan parasit telur. Parasitisme padastadium pupa di Serawak berkisar antara 2-22%
(44). Parasitisme pada pupa sangat beragam dari musim ke musim (57). Beberapa parasit
larva dan pupa yang pernah dilaporkan adalah Apanteles chilonis, Bracon chinensis,
Tropobracon schoenobii dan Temelucha biguttula (54).

Beberapa predator yang pernah dilaporkan adalah burung, kepik, capung, dan laba-laba,
tetapi tidak bersifat spesifik dan tidak efektif. Di Jepang pernah dilaporkan bahwa predator
Lyctocoris (Euspudaeus beneficus) dapat memangsa ngengat penggerek sampai 92-95%
(47). Laba-laba merupakan predator yang paling penting (30).

Musuh alami yang berupa patogen atau mikroorganisme belum banyak diketahui, baik
jenis maupun peranannya. Beberapa patogen yang pernah dilaporkan adalah Isaria farinosa
dan Bacillus thuringiensis (67).

Siklus Hidup dan Perilaku

Ngengat

Penggerek padi umumnya mampu menyesuaikan diri terhadap keadaan lingkungannya,
baik di daerah tropis maupun sub-tropis. Ngengat penggerck aktif pada malam hari, tertarik
cahaya, dan mempunyai daya terbang kuat (42, 47, 64). Ngengat penggerek genus
Secirpophaga muncul antara pukul 19.00-21.00, sedang genus Chilo muncul antara pukul
15.00-23.00. Jangkauan terbang ngengat dipengaruhi oleh keadaan cuaca, antara lain angin,
cahaya, curah hujan, dan suhu (47). Pada siang hari, ngengat penggerek berada di
permukaan bawah daun.

Setelah muncul, ngengat penggerek padi siap untuk berkopulasi dan meletakkan
telur-telurnya. Ngengat betina genus Scirpophaga berkopulasi hanyasatu kali, sedang genus
yang lain biasanya berkopulasi beberapa kali (4 kali untuk ngengat betina, 8 kali untuk
ngengat jantan). Kopulasi terjadi pada sore hari antara pukul 19.00- 21.00 (17, 38, 64).

Ngengat penggerek padi meletakkan telur-telurnya pada malam hari antara pukul
19.00-22.00, pada malam pertama hingga 3-5 malam berikutnya. Telur-telur diletakkan
dalam kelompok, satu kelompok tiap malam. Peletakan telur tiap kelompok secara acak dan
berlangsung selama 10-35 menit.

Suhu dan kelembaban nisbi optimum untuk peletakan telur adalah 29°C dan 90%.
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Telur

Telur-telur penggerek Scirpophaga diletakkan pada bagian ujung daun, sedang Chilo
pada bagian tengah daun, kadang-kadang pada pelepah daun. Penggerek Sesamia
meletakkan telur pada pelepah daun. Penggerek Scirpophaga dan C. suppressalis
meletakkan telur-telurnya di permukaan atas daun, sedang C. polychrysus pada permukaan
bawah daun (3, 29, 47).

Semua ngengat penggerek meletakkan telurnya secara masal (berkelompok) terdiri dari
50-150 butir tiap kelompok dan tiap ngengat betina mampu bertelur 100-600 butir.
Telur-telur penggerek Scirpophaga ditutup oleh rambut-rambut coklat jerami yang berasal
dari ujung abdomen ngengat betina, sedang telur-telur penggerek Chilo dan Sesamia tidak
ditutup rambut. Secara umum, ngengat penggerek padi pada tanaman muda lebih suka
bertclur pada permukaan atas daun dan pada tanaman tua cenderung memilih permukaan
bawah daun. Hal ini berhubungan dengan perubahan iklim mikro dan bentuk tanaman yang
mempengaruhi kegiatan ngengat meletakkan telur (29).

Banyaknya telur per kelompok beragam antara 50-80 butir di India, 60- 99 butir di
Jepang, 36-96 butir di Filipina, dan 45-150 butir di Indonesia (3, 5, 26, 51). Suhu yang cocok
untuk peletakan telur adalah 24-29°C untuk Scirpophaga dan 21-33°C untuk Chilo dengan
kelembaban nisbi antara 90-100%. Telur-telur menetas pada waktu pagi hingga siang, tetapi
kebanyakan terjadi pada pagi hari (53).

Larva

Larva Scirpophaga yang baru keluar, muncul melalui 2-3 lubang yang dibuat oleh larva
pada bagian bawah kelompok telur menembus daun. Cara perpindahan larva yang baru
keluar tergantung fase perfumbuhan tanaman padi. Pada umumnya sebagian besar larva
Scirpophaga dan Chilo bergerak menuju bagian pucuk tanaman, kemudian menggantungkan
diri dengan benang halus dan terayun-ayun oleh angin, lalu jatuh ke airatau ke tanaman lain.
Selama beberapa jam larva terus mengembara sampai menemukan tempat yang cocok untuk
menggerek ke dalam batang melalui celah antara pelepah dan batang atau langsung pada
pelepah daun (3, 30, 53, 63). Larva Sesamia yang keluar dari telur tetap tinggal dan
menggerek pelepah daun. Pada tanaman sebelum berbunga, larva menggerek masuk melal ui
pelepah lalu pindah ke tangkai malai. Pada tanaman lebih tua, larva kurang berhasil untuk
menggerek masuk karena terjadinya pengerasan jaringan tangkai malai dan batang (30).

Larva penggerck Scirpophaga instar pertama sering menggerombol, tetapi larva instar
selanjutnya jarang ditemukan lebih dari satu larva dalam satu batang, sedang larva penggerek
Sesamia dan Chilo biasanya ditemukan beberapa larva dalam satu batang. Mortalitas larva
yang baru keluar dari telur cukup tinggi selama masa perpindahan (17). Keberhasilan hidup
dari larva menjadi dewasa bervariasi antara 10-50% tergantung keadaan lingkungan
sekitarnya (17, 30, 46). Larva menggerek batang dari bagian atas ke arah pangkal batang.
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Gerekan larva tersebut mempengaruhi pertumbuhan tanaman di bagian atas gerekan, yang
dapat menimbulkan gejala sundep pada pertumbuhan vegetatif dan gejala beluk pada
pertumbuhan generatif.

Seekor larva mampu merusak beberapa tunas sebelum menjadi pupa. Perpindahan larva
dari tanaman ke tanaman lain terjadi karena keadaan tertentu, misalnya permukaan air yang
mengganggu, kondisi tanaman yang tidak cocok, atau persaingan dengan larva lain. Larva
seringkali membentuk tabung silinder dari ujung daun yang digulungnya. Dengan tabung
itu larva memencar melalui air irigasi mencari tanaman baru (47). Larva yang telah
mencapai instar akhir tinggal dalam batang sampai stadium pupa. Sesaat sebelum
membentuk pupa, larva membuat bakal lubang keluar pada ruas pangkal batang dekat
permukaan tanah atau air. Bakal lubang tersebut masih tertutup oleh membran tipis. Pada
keadaan yang optimum, larva dapat mengalami pergantian kulit empat sampai enam kali
(47, 51, 53, 63). Stadium larva beragam, tergantung daerah dan keadaan makanan. Pada
keadaan yang sesuai, stadium larva antara 22-33 hari (53, 61, 64).

Pupa

Pupa penggerek kuning terbungkus oleh kokon berwarna putih dalam ruas batang ter-
bawah dekat bakal lubang keluar. Pupa penggerek Chilo dan Sesamia tidak terbungkus da-
lam kokon. Pupa penggerek Scirpophaga dan Chilo umumnya terdapat dalam pangkal
batang, beberapasentimeter di atas permukaan tanah, sedang pupa Sesamia terdapat di antara
pelepah dan batang. Stadium pupa beragam antara 4-21 hari di Jepang (30), 6-10 hari di
Asia tropis (17, 51, 64).

Hubungan Serangga Penggerek dengan Tanaman Padi

Faktor yang Mempengaruhi Kepekaan Varietas Padi

Dalam hubungan serangga dan tanaman inang, berbagai faktor mempengaruhi
perkembangan populasi serangga dan tingkat kerusakan oleh serangga tersebut (39). Dalam
beberapa tahun terakhir terjadi perubahan cara bercocok tanam padi misalnya penggunaan
varietas baru, jarak tanam, dan pupuk nitrogen. Perubahan-perubahan ini mempengaruhi
perkembangan populasi hama dan tingkat kerusakannya dari waktu ke waktu.

Perkembangan populasi penggerek padi dipengaruhi oleh umur tanaman, varietas, dan
kesuburan tanah (18). Untuk meletakkan telur, ngengat penggerek padi lebih menyukai
tanaman muda daripada tanaman tua. Serangan penggerck pada fase pertumbuhan vegetatif
menimbulkan kerusakan lebih berat daripada fase pertumbuhan generatif (24). Sebaliknya,
serangan penggerek pada tanaman umur makin tua menimbulkan kerusakan makin ringan
(46). Pada tanaman umur tua terjadi pengerasan batang sehingga banyak larva gagal
menggerek masuk ke dalam batang padi (14).
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Pada tanaman yang dipupuk nitrogen dengan dosis tinggi, telur penggerek ditemukan
lebih banyak dan perkembangan larva penggerek lebih baik daripada tanaman yang tidak
dipupuk (24). Larva penggerek padi lebih berhasil menggerek dan hidup pada tanaman yang
dipupuk nitrogen daripada tanaman yang tidak dipupuk (18, 38). Terdapat korelasi positif
antara pupuk nitrogen dan intensitas serangan penggerek padi (18, 35).

Beberapa laporan menyatakan bahwa pemupukan nitrogen yang intensif merupakan
salah satu penyebab meningkatnya intensitas serangan penggerek padi (6, 20, 54), ganjur
padi Orseolia oryzae (Wood-Mason) (35), dan wereng coklat Nilaparvata lugens Stal. (12,
16, 19, 37). Pemupukan nitrogen meningkatkan pertumbuhan dan kandungan air tanaman
di samping menyebabkan tanaman menjadi lebih sukulen sehingga lebih peka terhadap
penggerck padi. Pada varictas yang mempunyai potensi anakan banyak, pemupukan
nitrogen menyebabkan perubahan iklim mikro, yaitu suhu dan kelembaban nisbi menjadi
tinggi terutama pada stadia anakan aktif. Hal ini mengakibatkan sundep (gejala serangan
penggerek padi pada stadia vegetatif) yang relatif rendah, karena kematian larva instar
pertama yang tinggi (31). Larva penggerek padi yang hidup pada tanaman yang diberi pupuk
nitrogen dengan dosis lebih tinggi memperlihatkan peningkatan bobot larva, daya bertahan
hidup larva, dan perpendekan masa larva.

Pupuk fosfat tidak berpengaruh terhadap perkembangan larva penggerek padi (18),
tetapi meningkatkan efisiensi serapan nitrogen oleh tanaman (7). Kandungan silika yang
tinggi dalam batang mengurangi intensitas serangan penggerek padi (11). Intensitas
scrangan penggerek yang tinggi juga terjadi pada tanaman yang diberi herbisida 2,4-D (2,4-
dichlorophenoxyacetil acid) (21, 34).

Pertanaman padi dengan jarak tanam jarang, mendapat serangan dan kerusakan oleh
penggerek lebih berat daripada pertanaman dengan jarak tanam rapat (24). Hal tersebut
berkaitan dengan iklim mikro yang berbeda. Pada pertanaman dengan jarak tanam rapat,
suhu dan kelembaban nisbi menjadi tinggi, dan hal ini mengakibatkan kematian yang tinggi
pada larva yang baru keluar dari telur.

Beberapa faktor seperti morfologi, anatomi, dan fisiologi tanaman mempengaruhi reaksi
tanaman terhadap pertumbuhan penggerek padi. Ukuran atau bentuk batang berkorelasi
positif dengan kepekaan tanaman terhadap penggerek padi (54). Varietas dengan potensi
anakan banyak dan berdaun lebar lebih peka terhadap penggerek padi (34, 54). Kegagalan
larva penggerek masuk ke dalam batang padi dipengaruhi oleh sifat anatomi batang padi.
Tanaman padi yang mempunyai jaringan sklerenkim tebal, ikatan vaskular rapat, dan lumen
sempit menjadi kurang peka terhadap penggerek padi (34, 54). Tebal dinding batang padi
tidak berpengaruh terhadap serangan penggerek, tetapi diameter lubang batang berkorelasi
positif dengan tingkat serangan penggerek padi (46). Sifat-sifat fisiologi tanaman padi,
seperti kandungan air dan pati yang tinggi lebih disukai oleh penggerek padi (2, 24). Kadar
asam salisilat, asam benzoal, dan beberapa asam lemak dalam batang menghambat
pertumbuhan larva penggerek padi (22).
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Interaksi antara penggerek padi, tanaman, dan faktor luar, mempengaruhi tingkat
serangan penggerek padi yang dapat menyebabkan kematian tanaman, pengurangan
ketegaran tanaman, terhambatnya pertumbuhan tanaman, pengurangan banyaknya anakan,
dan pembentukan butir gabah yang tidak sempurna (46). Dalam keadaan ini, tanaman padi
mengkompensasi kerusakan dengan pertumbuhan anakan baru dan peningkatkan bobot
gabah dari malai yang tidak terserang (68).

Ketahanan tanaman terhadap penggerek padi umumnya sangat beragam dan belum ada
varietas yang memiliki ketahanan ganda terhadap hama ini (24, 32, 34, 45, 54). Varietas
yang tahan terhadap penggerek padi pada umumnya kurang disukai ngengat sebagai tempat
bertelur. Larva yang hidup pada varietas tersebut hidupnya merana, pertumbuhan lambat,
ukuran badannya lebih kecil, kematiannya tinggi, persentase menjadi pupa rendah (34).
Untuk daerah tertentu yang hanya terdapat satu jenis penggerek, penanaman varietas tahan
sangat bermanfaat.

Kehilangan Ilasil Padi

Gejala khas serangan penggerek pada fase pertumbuhan vegetatif disebut sundep dan
pada fase generatif disebut beluk. Selain dari itu serangan larva penggerek juga dapat
menyebabkan pengurangan ketegaran tanaman, pengurangan banyaknya anakan,
pertumbuhan tanaman tertahan, dan pembentukan butir gabah tidak sempurna (54).

Hubungan antara populasi penggerek dengan kerusakan dan kehilangan hasil adalah
kompleks. Di India, tiap kenaikan 1% sundep dan beluk akan menurunkan hasil padi 0,28%
dan 0,62% (23). Di Filipina terdapat hubungan yang bersifat eksponensial antara persentase
serangan di lapang dengan hasil. Antara gejala beluk dengan kehilangan hasil terdapat
hubungan linier, yaitu tiap 1% beluk akan menurunkan 2-3% hasil (15). Kerusakan tanaman
yang terjadi pada umur muda dapat dikompensasi dengan pertumbuhan anakan baru, tetapi
kerusakan yang terjadi pada tanaman tua tidak dapat dikompensasi, sehingga menyebabkan
kehilangan hasil yang lebih tinggi. Serangan penggerek padi kuning yang terjadi pada
tanaman umur 40 hari mengakibatkan penurunan hasil Iebih tinggi daripada serangan yang
terjadi pada tanaman umur 60 dan 80 hari (61). Brader (4) secara umum menduga ambang
kendali untuk penggerek padi adalah 5% sundep atau dua kelompok telur tiap meter persegi
pada fase generatif.
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PENGENDALIAN PENGGEREK PADI

Tertib Tanam

Mengatur waktu tanam sebagai cara pengendalian terhadap penggerek padi pernah
dilakukan di daerah Brebes (65). Pada waktu itu, pertanaman padi hanya satu kali setahun,
yaitu pada musim hujan, dan penggerek yang dominan adalah penggerek padi putih. Pada
musim kemarau, penggerek padi putih mengalami diapause dalam pangkal batang padi dan
akan muncul setelah terdapat curah hujan melebihi 10 mm pada awal musim hujan
berikutnya. Dengan dasar tersebut di atas, maka persiapan tanam pada musim hujan ditunda
selama satu bulan sampai semua ngengat penggerek muncul. Dengan demikian pertanaman
akan terhindari dari serangan penggerek padi (65).

Dengan perbaikan sistem pengairan, terjadi perubahan pola tanam dari tanam sckali
setahun menjadi dua kali atau lebih setahun. Adanya pertanaman padi yang terus-menerus
menyebabkan terjadinya pergeseran spesies penggerek yang dominan dari penggerek padi
putih ke penggerek padi kuning (51). Karenaitutertib tanam dengan menunda waktu tanam,
kurang tepat untuk dianjurkan dalam pengendalian penggerek padi. Meskipun demikian,
adanya tertib tanam menyebabkan fluktuasi populasi penggerek padi tidak saling tindih
sehingga memudahkan cara pemantauannya dan pengendaliannya.

Mekanik dan Fisik

Cara pengendalian penggerek secara mekanik pernah dilakukan yaitu dengan
pengumpulan kelompok telur penggerck pada pesemaian. Cara ini akan lebih efektif bila
saat pesemaian bersamaan waktunya, dan kegiatan ini dapat dilakukan oleh tenaga
anak-anak (43).

Cara panen mungkin banyak membantu dalam menekan populasi penggerek. Cara
panen dengan pemangkasan jerami di atas tanah dapal mengurangi populasi penggerek,
karena pada waktu panen, sebagian besar pupa penggerek berada dalam pangkal batang (2).

Penggunaan lampu perangkap pernah dilakukan untuk penangkapan ngengat penggerek
padi di Jepang (46). Pada tiap hektar sawah dipasang 80 buah lampu perangkap, tetapi hanya
50% populasi ngengat penggerek yang tertangkap. Penggunaan lampu perangkap di
Indonesia sangat dipengaruhi oleh curah hujan dan cahaya bulan sehingga hasil tangkapan
kurang menggambarkan keadaan sebenarnya. Dengan demikian penggunaan lampu
perangkap sebagai cara pengendalian penggerek padi kurang efisien, karena populasi
ngengat yang masih tinggal cukup tinggi. Meskipun begitu penggunaan lampu perangkap
masih bermanfaat untuk mengetahui fluktuasi populasi ngengat di lapang.
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Varietas Tahan

Hasil penelitian di IRRI (International Rice Research Institute) memberikan petunjuk
adanya beberapa varietas yang agak tahan terhadap penggerek padi (19, 34). Ketahanan
varietas padi terhadap penggerek bersifat kompleks karena dikendalikan oleh beberapa gen.
Selain itu, pada suatu pertanaman umumnya terdapat lebih dari satu spesies penggerek,
sehingga keadaan ini memerlukan varietas yang mempunyai ketahanan ganda sebagai cara
pengendaliannya. Meskipun penggunaan varietas tahan sangat sesuai sebagai salah satu
komponen dalam pengendalian terpadu hama penggerek padi, tetapi sampai sekarang belum
ada varietas yang tahan terhadap penggerek padi sekaligus tahan wereng coklat (32).

Pengendalian Hayati

Penggunaan musuh alami sebagai salah satu komponen pengendalian belum pernah
dilakukan. Dalam tahun 1954-56 telah dicoba didatangkan parasit penggerek Apanteles
chilonis dari Jepang yang diperbanyak dan dilepas di daerah Bogor dan Karawang, tetapi
hasilnya tidak diketahui secara jelas (67). Pada keadaan tertentu, parasit telur penggerek
rupanya cukup berperan dalam menekan populasi telur penggerek padi kuning. Kematian
pada stadium telur berkisar antara 19-57% (51). Meskipun peranannya belum jelas,
seyogyanya upaya konservasi parasit ini tetap menjadi perhatian dalam rencana
pengendalian penggerek, terutama bila dikaitkan dengan penggunaan insektisida.

Insektisida

Sampai saat ini, cara pengendalian hama yang paling banyak dilakukan adalah dengan
menggunakan bahan kimia (insektisida). Sejak sekitar tahun 1950 insektisida digunakan
dalam pengendalian penggerek padi di Indonesia (26, 62). Macam dan volume insektisida
yang digunakan makin bertambah terutama sejak adanya program Bimbingan Masal dan
Intensifikasi Masal (40, 66).

Banyak contoh membuktikan peranan positif penggunaan insektisida dalam
pengendalian hama (37). Sebaliknya banyak pula contoh penggunaan insektisida yang tidak
bijaksana mengakibatkan berbagai kerugian. Kerugian tersebut dapat berupa: (i) hama
sasaran menjadi toleran atau tahan terhadap insektisida; (ii) populasi hama meningkat
(resurjensi); (iii) hama bukan sasaran berubah menjadi hama yang merugikan; (iv)
terbunuhnya serangga berguna; (v) masalah residu insektisida; (vi) dan bahaya terhadap
spesies lain bukan sasaran (ikan, ternak, dan manusia).

Selama pemantauan atau pengamatan populasi belum dapat dilaksanakan, terutama di
daerah yang terserang beberapa spesies penggerek dan merupakan generasi yang tumpang-
tindih, maka umur atau stadia tanaman dapat dipakai sebagai kriteria pengendalian.
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Berdasarkan stadia periumbuhan tanaman, maka saat kritis yang perlu mendapat
perlindungan adalah pada masa pertumbuhan, anakan aktif dan masa primordia bunga (54).

Sebelum adanya Inpres No. 3, 1986 banyak insektisida yang dapat dianjurkan untuk
penggerek padi (10, 43). Tetapi karena insektisida tersebut dapat menimbulkan resurjensi
pada wereng coklat, maka tinggal beberapa insektisida yang dapat dianjurkan untuk
penggerek, yaitu Furadan 3G, Dharmafur 3G, Curater 3G, dan Indofuran 3G (10).

Pada umumnya pemberian insektisida butiran lebih baik hasilnya daripada bentuk
semprotan, karena relatif lama berada dalam tanaman. Di samping itu, pemberian melalui
tanah mengurangi pengaruh samping insektisida terhadap musuh alami penggerek batang
padi. Cara pemberian lain, dengan menempatkan insektisida ke dalam tanah di sekitar akar
padi, juga efektif dan dapat memberikan perlindungan selama pertumbuhan tanaman padi.
Dalam hal ini diperlukan alat untuk aplikasi insektisida yang lebih praktis dan ekonomis (2).

Pengendalian Hama Terpadu

Dari pengalaman di masa lalu, yaitu kesalahan-kesalahan tentang pengendalian hama
dengan insektisida, kemudian timbul konsep pengendalian hama terpadu yang
memanfaatkan pengetahuan dinamika populasi hama sebagai dasar pertimbangan untuk
melaksanakan pengendalian. Pengendalian hama terpadu adalah suatu sistem pengelolaan
populasi hama dengan menggunakan semua cara yang sesuai, baik untuk mengurangi
populasi hama atau mempertahankannya di bawah ambang kendali (50, 59, 60).

Dalam penerapannya, konsep tersebut menekankan agar semua cara pengendalian yang
digunakan memenuhi syarat-syarat ekonomi, toksikologi, dan kelestarian lingkungan.
Penggunaan insektisida dibatasi pada tindakan kuratif dan sedapat mungkin insektisida yang
digunakan bersifat selektif (59).

Ambang Ekonomi atau Ambang Kendali

Pada umumnya semua hama berada dalam pengendalian secara alami (natural control).
Pengendalian hama secara buatan seharusnya diarahkan untuk meningkatkan faktor
pengendalian alami tersebut atau mempertahankan pengendalian alami yang telah ada.
Banyak jenis pestisida yang tersedia dewasa ini tidak menunjang hal tersebut, karena pada
umumnya pestisida yang ada mempunyai spektrum luas dan secara ekologi merusak
lingkungan (4, 59). Pestisida yang sifatnya spesifik masih terbatas dan mahal. Masalah
yang sangat kritis dalam pengendalian hama adalah penentuan wakiu aplikasi insektisida
yang tepat. Insektisida hanya diberikan apabila memang diperlukan, yaitu bila tingkat
populasi mencapai ambang ekonomi. Batasan ambang ekonomi adalah kepadatan populasi
hama yang mengharuskan tindakan pengendalian untuk mencegah peningkatan populasi
mencapai kerugian ekonomi atau ambang kendali. Dalam praktek, ambang kendali atau
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ambang tindakan ini yaitu tingkat populasi hama yang telah menimbulkan kerugian secara
ekonomi apabila tidak dilakukan pengendalian yang sering digunakan, (49, 56).

Penelitian di dacrah Subang (Jawa Barat) tentang dinamika populasi penggerek padi
kuning menunjukkan adanya korelasi positif antara kepadatan telur dengan larva dan
intensitas kerusakan (51). Dengan demikian, kepadatan telur dapat digunakan sebagai
kriteria penduga kepadatan populasi penggerek dan stadium telur lebih mudah diamati
daripada stadia yang lain.

Hasil penelitian Satta (45) menunjukkan bahwa ambang kendali penggerek padi kuning
sangat rendah. Intensitas serangan 3% pada tanaman umur muda dan 1,5% pada tanaman
umur tua dapat menimbulkan kerugian ekonomi. Soejitno (54, 56) menetapkan 1 kelompok
telur per 3m? pertanaman padi sebagai ambang pengendalian penggerek padi. Penggunaan
kelompok telur sebagai kriteria pengamatan, karena belum terjadi kerusakan tanaman, lebih
praktis dan sekaligus dapat mengetahui potensi parasitisme.

Penerapan Pengendalian Hama ’Ibrpﬁdu

Untuk melengkapi komponen-komponen yang diperlukan dalam usaha penanggulangan
berdasarkan konsep pengendalian hama terpadu, berbagai data masih perlu dilengkapi.
Penelitian tentang varietas tahan, peranan parasit/predator, cara pemberian insektisida yang
efisien, cara bercocok tanam, ambang pengendalian, dan cara sampling untuk berbagai
ekosistem pertanian perlu disempurnakan.

Penerapan pengelolaan hama tidak perlu menunggu lengkapnya parameter
pengendalian. Dengan program sederhana, diharapkan dapat ditambah atau disempurnakan
lagi. Karena itu, di bawah ini dikemukakan program pengendalian penggerek padi,
berdasarkan hasil penelitian yang telah ada.

Dengan mengadakan pengamatan kepadatan telur tiap minggu, naik turunnya serangan
pada minggu-minggu berikutnya dapar. diketahui. Apabila dari pengamatan ditemukan
rata-rata 1 kelompok telur per 3 m? pertanaman dan parasitisme telur sangat rendah, maka
pemberian insektisida perlu dilakukan. Hasil percobaan menunjukkan bahwa pengendalian
berdasarkan ambang kendali lebih menguntungkan daripada cara petani (56).

Untuk memperoleh hasil yang lebih baik, pengendalian penggerek padi secara kimiawi
perlu dikombinasikan dengan takiik pengendalian yang lain, antara lain yaitu:

1. menanam varietas tahan/toleran terhadap penggerek;

2. *mengatur waktu tanam lebih awal dan serempak agar tanaman terhindar dari serangan
penggerek;

3. mengatur pola tanam dengan tanaman padi dan non-padi;

4. memperhatikan tingkat populasi musuh alami;
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10.

sanitasi lingkungan terhadap tanaman inang yang lain, termasuk turiang;
pengumpulan kelompok telur di persemaian;

mengembangkan cara panen dengan pemangkasan pada pangkal batang padi untuk
menurunkan populasi larva dan pupa penggerek.
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